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Kata kunci Abstrak

Faktor sukses Perkembangan pesat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah merevolusi
Systematic Literature Review dunia pendidikan menuju era Smart Learning Environment (SLE). SLE
Smart Learning Environment memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mengubah pengalaman belajar dan

meningkatkan hasil pendidikan. Namun, masih terdapat celah dalam literatur yang
membahas secara komprehensif faktor-faktor sukses yang diperlukan untuk
implementasi SLE yang efektif. Tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengkaji elemen-elemen kritis yang penting untuk integrasi
SLE yang sukses. Berdasarkan analisis dari 26 jurnal penelitian yang dipilih,
personalisasi pengalaman belajar menjadi kunci utama dalam kesuksesan
implementasi SLE. Personalisasi ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara
yang sesuai dengan kebutuhan, gaya belajar, dan kecepatan masing-masing siswa.
Meskipun SLE memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
terdapat pula tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah
resistensi terhadap perubahan dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan
orang tua. Untuk mengatasi resistensi ini, diperlukan upaya bersama dari semua
stakeholder. Dengan mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan kekuatan
teknologi, SLE dapat mencapai potensi optimalnya dan mewujudkan transformasi
pendidikan yang lebih baik.

1. Pendahuluan

Di era yang ditandai dengan perubahan teknologi yang cepat, dunia pendidikan sangat
terdampak oleh Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Integrasi TIK dalam lingkungan
pendidikan telah mengubah cara belajar, mengajar, dan berinteraksi. Smart Learning Environment
(SLE) yang dimungkinkan oleh kemajuan teknologi, telah muncul sebagai pendekatan baru dalam
pendidikan. SLE menyediakan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan interaktif (L. Zhang et
al,, 2021). SLE memanfaatkan teknologi seperti perangkat pintar, cloud computing, dan kecerdasan
buatan untuk menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan berpusat pada siswa (Munawar et
al,, 2018; M. Zhang et al,, 2019).

Penggunaan TIK dalam pendidikan juga telah mendorong pengembangan lingkungan belajar
yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran siswa dan mendorong kolaborasi
(Lee, 2015). Selain itu, implementasi TIK dalam pendidikan telah menghasilkan pertumbuhan e-
learning dan Smart Learning yang menawarkan berbagai sumber dan alat digital untuk pembelajaran
(Khlaif & Farid, 2018). TIK telah merevolusi pendidikan dengan memberikan peluang belajar baru,
meningkatkan akses ke sumber daya pendidikan, dan menyempurnakan metodologi pengajaran.

Penerapan SLE sangat penting dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi pendidikan
secara global. SLE menawarkan solusi yang menjanjikan untuk menyesuaikan pendidikan dengan
perubahan zaman, memenuhi perbedaan belajar individu, dan menjawab tuntutan dunia kerja yang
terus berkembang. SLE memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi dan adaptif, mengintegrasikan berbagai alat dan sumber daya untuk mendukung
pelajar dalam berbagai konteks dan ruang (Ruiz-Calleja et al., 2021). SLE memiliki potensi untuk
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mentransformasi pendidikan dengan memberikan pengalaman belajar yang efektif dan adaptif, yang
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia modern (Zhu et al,, 2016).

Penerapan SLE tidak hanya penting bagi siswa, tetapi juga bagi pendidik dan lembaga
pendidikan. SLE dapat berfungsi sebagai alat bagi guru untuk mendukung praktik pengajaran yang
lebih efektif dan efisien, memungkinkan untuk mempersonalisasi pengalaman belajar dan
memberikan dukungan khusus kepada siswa (Ruiz-Calleja et al, 2021). Selain itu, SLE dapat
berkontribusi pada efisiensi administrasi lembaga pendidikan dengan merampingkan proses dan
memfasilitasi komunikasi serta kolaborasi antar stakeholder. Implementasi SLE dapat membuka
model bisnis baru bagi lembaga pendidikan, memungkinkan mereka untuk menawarkan peluang
belajar yang inovatif dan fleksibel yang memenuhi kebutuhan pembelajar yang terus berkembang
(Hwang, 2014; Oliveira et al., 2021). Dengan memanfaatkan SLE, pendidik dan lembaga pendidikan
dapat memanfaatkan potensi teknologi untuk meningkatkan pengalaman mengajar dan belajar,
meningkatkan proses administrasi, dan beradaptasi dengan lanskap pendidikan yang berubah.

Penelitian ini akan membahas lebih dalam tentang SLE, termasuk faktor-faktor sukses dalam
implementasinya, serta tantangan yang mungkin dihadapi. Melalui pemahaman yang lebih
mendalam tentang SLE, diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang
bagaimana teknologi dapat membentuk masa depan pendidikan yang lebih cerdas dan inklusif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merangkum literatur tentang identifikasi faktor-faktor
apa saja yang menjadi kunci kesuksesan dalam menerapkan Smart Learning Environment. Meskipun
ada tinjauan pustaka sebelumnya dengan tema serupa, tujuan yang dieksplorasi dalam penelitian
tersebut berbeda. Misalnya, suatu penelitian meninjau berbagai tren penelitian dan praktik dalam
Smart Learning tetapi tidak menyebutkan tentang faktor-faktor sukses Smart Learning Environment
(Wong & Li, 2020). Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi systematic literature review,
penelitian ini mengeksplorasi pertanyaan penelitian berikut:

e RQI1. Apa saja faktor-faktor sukses dalam menerapkan SLE?

e RQ2. Apa saja tantangan dan hambatan dalam menerapkan SLE?
e  RQ3.Teknologi apa saja yang mendukung implementasi SLE?

e R(Q4.Bagaimana praktik yang ada dalam menerapkan SLE?

Dengan menjawab pertanyaan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang SLE. Pemahaman ini nantinya dapat digunakan untuk
mengembangkan dan menerapkan solusi Smart Learning yang efektif di berbagai institusi
pendidikan.

2. Metode

Penelitian Systematic Literature Review (SLR) ini menggunakan metode Kitchenham (Keele S,
2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor sukses dalam menerapkan SLE. Kajian
literatur ini akan berfokus pada pemetaan faktor sukses dan tantangan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan SLE. Kajian literatur dilakukan dengan menganalisis secara kritis faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi SLE. Dalam menggunakan metode kitchenham, metode ini
memiliki 3 tahapan dalam melakukan tinjauan literatur, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
pelaporan.
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Gambar 1. Langkah-langkah Seleksi Jurnal

2.1. Tahap Ildentifikasi

Smart Learning Environment (SLE) adalah pendekatan pedagogis yang memanfaatkan teknologi
informasi terbaru untuk menciptakan ruang belajar yang adaptif dan interaktif (Vykopal et al., 2023).
Tujuannya adalah untuk memberikan siswa pengalaman belajar yang realistis dan mendalam,
memungkinkan siswa untuk memperoleh dan memperdalam keterampilannya (Hwang, 2014).
Laingkungan tersebut mengumpulkan data siswa untuk mempersonalisasi jalur pembelajaran dan
memberikan tugas dengan tingkat kesulitan yang sesuai (Liu, 2023). SLE juga memanfaatkan
teknologi pintar, seperti 5G, Internet of Things (10T), Big Data, dan Kecerdasan Buatan (Al), untuk
meningkatkan pengalaman belajar (Singh, 2022a). Tujuannya adalah untuk menciptakan ruang
belajar yang tidak dibatasi oleh waktu dan tempat, mendorong pembelajaran sepanjang hayat dan
model pengajaran yang inovatif. Smart Learning Environment memiliki potensi untuk mengubah
ruang kelas tradisional dengan mengintegrasikan teknologi dan memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang pembelajaran. Gambar 2 menunjukkan peta konsep yang dibuat oleh Garcia-
Tudela et al yang telah dibuat dengan mempertimbangkan lingkungan, kehadiran teknologi, dan
faktor penting lainnya (Garcia-Tudela et al., 2021).
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Gambar 2. Peta Konsep Tentang Berbagai Topik yang Berkaitan dengan Pembelajaran
Berbantuan Teknologi

Pada tahap identifikasi penelitian ini, investigasi dimulai dengan penggunaan permintaan
pencarian Boolean yang secara khusus berfokus pada istilah "Smart Learning Environment".
Pencarian studi literatur yang relevan dilakukan di lima database yaitu ACM, Scopus, Emerald
Insight, IEEE Xplore, dan ScienDirect. Pencarian yang komprehensif ini menghasilkan kumpulan
pengetahuan yang substansial, yang terdiri dari total 512 artikel penelitian. Eksplorasi yang cermat
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dan ekstensif di berbagai database ini menjadi langkah dasar dalam mengumpulkan sumber data
ilmiah yang beragam dan komprehensif untuk penelitian. Tabel 1 berikut menunjukan Kkriteria
inklusi dan eksklusi dalam penelitian:

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi

Inklusi Eksklusi
Artikel yang diterbitkan antara tahun 2013-2023 Artikel tidak ditulis dalam bahasa Inggris
Ditulis dalam bahasa Inggris Tidak diulas oleh rekan sejawat

Dapat diakses dalam teks lengkap
Kriteria inklusi dan eksklusi spesifik diterapkan secara cermat saat membuat kumpulan data
penelitian yang kuat untuk penelitian ini. Dalam memastikan relevansi dan kekinian artikel, kriteria
inklusi adalah publikasi yang diterbitkan antara tahun 2013 dan 2023, ditulis hanya dalam bahasa
Inggris, dan mudah diakses dalam format teks lengkap.

Kriteria eksklusi yang cermat dikembangkan untuk menjaga keakuratan penelitian. Artikel yang
tidak ditulis dalam bahasa Inggris tidak disertakan karena analisis dan sintesis yang menyeluruh
membutuhkan kesesuaian bahasa. Temuan penelitian didasarkan pada kontribusi ilmiah terbaru dan
terkini, artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2020 juga tidak disertakan. Untuk menjaga ketelitian
akademis dan standar tinggi yang terkait dengan publikasi penelitian yang telah ditelaah sejawat,
materi yang belum ditelaah sejawat seperti artikel lokakarya, artikel prociding, poster, dan karya
yang sedang dikerjakan juga tidak diikutsertakan. Prosedur seleksi yang cermat dirancang untuk
menghasilkan kumpulan artikel yang memiliki kualitas terbaik, relevan, dan mutakhir. Artikel-artikel
ini kemudian akan menjadi dasar untuk penelitian empiris dan analisis kualitatif yang dilakukan
dalam penelitian ini.

2.2. Tahap Penyaringan

Tahap penyaringan dalam metodologi penelitian ini merupakan sebuah proses yang cermat
dilakukan untuk menghilangkan duplikasi dan menyaring artikel-artikel yang tidak sesuai dengan
tujuan penelitian. Hal ini melibatkan peninjauan yang cermat terhadap judul, kata kunci, dan abstrak
untuk masing-masing dari 512 artikel yang pada awalnya diambil. Melalui tahap penyaringan ini,
sebanyak 399 artikel yang duplikat dan tidak relevan diidentifikasi dan kemudian dihapus dari
pertimbangan. Sebagai hasil dari proses penyaringan ini, 113 karya ilmiah tetap berada dalam
kumpulan data yang merupakan hasil analisis penelitian. Representasi skematis dari proses
pemilihan data ini digambarkan secara visual pada Gambar 1, yang memberikan gambaran yang jelas
dan transparan mengenai langkah-langkah sistematis yang dilakukan untuk mendapatkan data
penelitian.

2.3. Tahap Ekstraksi

Selama tahap seleksi teks lengkap, fokus utama diarahkan untuk mengidentifikasi artikel yang
tidak hanya menyediakan aksesibilitas tetapi juga selaras dengan Research Question (RQ) dan tujuan
penelitian secara keseluruhan dari penelitian ini. Secara khusus, tujuan penelitian adalah untuk
menentukan karya ilmiah yang menyelidiki aspek-aspek rumit dalam menerapkan lingkungan
pembelajaran yang cerdas, karena hal ini merupakan aspek penting dalam penelitian penelitian.
Melalui proses seleksi di tahap ini, sebanyak 26 karya tulis diidentifikasi dan dianggap cocok untuk
ekstraksi data lebih lanjut. Artikel-artikel ini dianggap sebagai sumber informasi yang tidak
terpisahkan untuk mendukung penelitian ini terhadap implementasi Smart Learning Environment.

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah melalui proses seleksi dan penilaian kualitas terdapat 26 artikel yang dipilih untuk
menjadi fokus ekstraksi dalam penelitian ini. Hasil dari 26 artikel tersebut dapat dilihat pada Tabel
2 di bawabh ini, yang merinci berbagai aspek penting yang relevan dengan penelitian ini.
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Tabel 2. Daftar Penelitian yang Dipilih

Tahun
2014

2014
2015

2015

2016
2016

2016

2018
2018

2018

2019

2020
2020

2021
2021

2021

2021

2021

2021

2021

2021
2021

2021

2022

2022

2023

Penulis
Spector

Hwang
Price

Lee

Zhu et al.
Kinshuk et al.

Gros

Yu and Qi

Munawar et al.

Khlaif and
Farid
Zhang et al.

Serban et al.
Cao etal.

Ullah et al.
Temdee

Sungkur and
Mabharaj
Serrano-
Iglesias et al.
Serrano-
Iglesias et al.
Ruiz-Calleja et
al.

Oliveira et al.

Kaimara et al.
Garcia-Tudela
etal.

Gambo and
Shakir

Singh

Hu

Dai et al.

Temuan

Memberikan konseptualisasi bidang yang sedang berkembang dari Smart Learning
Environment

Mendefinisikan dan menyajikan kriteria lingkungan belajar yang cerdas

Makalah ini membahas faktor-faktor kontekstual dari implementasi TIK yang efektif untuk
Smart Learning Environment

Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan skema otentikasi yang aman dari sistem Smart
Learning di cloud computing environment.

Mendefinisikan dan mendiskusikan konsep intelligent education

Makalah ini berargumen untuk transformasi dari lingkungan pembelajaran saat ini ke Smart
Learning Environment

Makalah ini membahas karakteristik utama Smart Learning dan tantangan utama yang harus
diatasi ketika merancang smart educational environment untuk mendukung personalisasi
Merancang sistem pengajaran untuk intelligent learning environment

Penelitian ini bermaksud untuk mengamati masalah yang dihadapi oleh siswa saat
melakukan tugas di laboratorium dalam mode pendidikan yang berbeda

Tujuan siswa adalah untuk mengidentifikasi variasi yang terjadi dalam Sistem Pendidikan
Palestina karena implementasi Smart Learning Project di Sekolah Umum Palestina
Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi siswa dalam intelligent learning
environment.

Mengusulkan desain pembelajaran baru berdasarkan metode pembelajaran aktif
Merancang Konsep Smart Learning Environment's Ini Berdasarkan Aplikasi Al dan
Memeriksa Kriteria Fundamentalnya

Memeriksa adopsi blockchain di sektor pendidikan

Mengusulkan Smart Learning Environment untuk Meningkatkan Literasi Digital Anak Muda
Thailand

Menyajikan penggunaan Smart Learning Environment yang memanfaatkan Teknik Cerdas
untuk Mempersonalisasi Materi Pembelajaran untuk setiap pelajar

Mengeksplorasi Koneksi Tersebut dengan Mengintegrasikan Aplikasi Mobile Casual Learn ke
Sle Scarlett dan Membahas Tantangan yang Dihadapi dalam Integrasi Tersebut

Merancang dan mengembangkan artefak untuk adopsi SLE

Makalah ini menyajikan sleep, sebuah ontologi untuk rekomendasi aktivitas pembelajaran
yang sadar konteks dalam lingkungan Smart Learning (SLES)

Memperkenalkan Platform Icollab untuk mengatasi tantangan dalam mendesain intelligent
learning environment.

Makalah ini menguraikan pengembangan QUIM

Mengusulkan definisi baru tentang Smart Learning Environment (SLE)

Mengusulkan model Smart Learning Environment yang diatur sendiri

Mengidentifikasi elemen pembelajaran dan pendekatan terhadap intelligent learning
environment

Menghadirkan pendidikan presisi yang bertujuan untuk mengatur perilaku siswa melalui
learning analytics dashboard (LAD) di Smart Learning Environment (SLE) yang didukung Al
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi preferensi terhadap Smart Learning
Environment.

Pada Gambar 3, perkembangan tren artikel SLE dari tahun 2014 hingga 2023 digambarkan
dengan jelas. Terlihat bahwa secara keseluruhan, jumlah artikel SLE mengalami tren peningkatan.
Pada tahun 2021, terjadi peningkatan drastis dengan jumlah 10 artikel, yang mengindikasikan
lonjakan minat yang luar biasa terhadap topik ini. Meskipun terjadi sedikit penurunan jumlah artikel
pada tahun 2022 hingga 2023, namun secara keseluruhan trennya menunjukkan peningkatan yang
konsisten. Hal ini mencerminkan bahwa sejak awal kemunculannya, SLE telah banyak mendapat
perhatian dan minat yang semakin besar dari komunitas penelitian. Hal tersebut menjadi dasar yang
kuat bagi penulis untuk tertarik dan terinspirasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut di bidang

SLE.
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Gambar 3. Distribusi Makalah untuk Setiap Tahun

Pada penelitian ini yang ditunjukkan pada Gambar 4, hasil akhir didominasi oleh jurnal dengan
total 22 artikel. Selain itu, 4 artikel sisanya merupakan hasil dari konferensi. Dominasi jurnal pada
review akhir menunjukkan tingginya tingkat ketelitian akademis dari penelitian yang dilakukan.
Meskipun artikel konferensi lebih sedikit, namun kontribusinya tetap signifikan dalam memperluas
wawasan dan berbagi temuan dengan komunitas ilmiah dalam sebuah forum akademik.

Type of Paper

@® Conference
® Joumnal

4 (15.4%)

22 (84.6%)

Gambar 4. Jenis Dokumen Makalah

Berdasarkan data mengenai metodologi penelitian dari sejumlah publikasi pada Gambar 5,
terlihat bahwa metode campuran mendominasi dengan 11 publikasi. Hal ini menggambarkan tren
penelitian yang mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif cukup
signifikan dengan 10 publikasi, sedangkan metode kuantitatif hanya muncul dalam 5 publikasi.
Secara keseluruhan, distribusi ini mencerminkan keragaman pendekatan penelitian, dengan fokus
pada kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif.

Research Methodology

@ Mixed Method
@ CQualitative
Quantitative

11 (42.3%)

10 (38.5%)

Gambar 5. Metodologi Penelitian dari Setiap Studi
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3.1. Faktor Sukses Implementasi SLE

Tabel 2 mengilustrasikan hasil faktor sukses berdasarkan artikel terkait. Proses ekstraksi data
dilakukan dengan hati-hati, dengan fokus pada pernyataan yang menunjukkan kebutuhan akan
komponen tertentu dalam proses implementasi SLE. Hasil ekstraksi data menunjukkan bahwa
terdapat 13 faktor kesuksesan yang dianggap berpengaruh dalam implementasi SLE. Di antara
faktor-faktor tersebut, Personalized Learning menjadi faktor yang paling banyak disoroti, yaitu
sebanyak 5 artikel. Fenomena ini menyoroti peran penting Personalized Learning dalam kesuksesan
implementasi SLE.

Tabel 2. Daftar Faktor Sukses dalam Menerapkan SLE

No Komponen Referensi
1 Personalized Learning (Hwang, 2014; Serban et al.,, 2020; Singh, 2022b; Ullah et al., 2021; Zhu et al,,
2016)

2 Alat Bantu Interaktif (Zhu et al,, 2016)

3 Analisis Data Pembelajaran (Kinshuk et al., 2016; M. Zhang et al.,, 2019)

4 Keamanan data (Ullah et al., 2021)

5 Literasi digital (Temdee, 2021)

6 Evaluasi Pembelajaran (Temdee, 2021)

7 Infrastruktur TIK yang (Spector, 2014)
memadai

8 Integrasi data (Singh, 2022b)

9 Pembelajaran berbasis (Serrano-Iglesias, Gomez-Sanchez, & Bote-Lorenzo, 2021; Singh, 2022b)
teknologi

10 Lembaga Pendukung (Dai et al.,, 2023; Serrano-Iglesias, Gomez-Sanchez, Bote-Lorenzo, et al., 2021)

11  Integrasialat dan data (Ruiz-Calleja et al., 2021)

12 Integrasi dengan kurikulum (Oliveira etal,, 2021)

13 Penggunaan smart devices (Garcia-Tudela et al., 2021)

3.2. Tantangan Implementasi SLE

Tantangan dalam implementasi Smart Learning juga perlu mendapat perhatian. Hal ini
dikarenakan kesuksesan implementasi SLE tidak hanya bergantung pada konsep dan teknologi yang
diterapkan, tetapi juga pada kemampuan untuk mengatasi tantangan yang mungkin timbul selama
proses implementasi (Fayez et al., 2021). Temuan mengenai tantangan-tantangan ini dapat dilihat
pada Tabel 3, yang merinci berbagai hambatan yang diidentifikasi dalam literatur yang relevan.

Tabel 3. Daftar Tantangan Implementasi SLE

No Tantangan Referensi

1 Resistensi terhadap perubahan (Garcia-Tudela et al.,, 2021; Hwang, 2014; Oliveira et al,, 2021; Sungkur
teknologi baru & Maharaj, 2021; Zhu et al,, 2016)

2 Keamanan dan Privasi (Temdee, 2021; Ullah et al., 2021)

3 Kurangnya Evaluasi (Ullah et al,, 2021)

4 Masalah Keuangan (Cao et al., 2020; Munawar et al., 2018; Sungkur & Maharaj, 2021)

5 Kurangnya Sumber Daya Infrastruktur (Hwang, 2014; Kaimara et al,, 2021; Khlaif & Farid, 2018; Oliveira et al.,
dan Teknologi 2021; Sungkur & Maharaj, 2021)

6 Kurangnya Literasi Digital (Hwang, 2014; Spector, 2014)

7 Kurangnya Dukungan Top (Spector, 2014)
Management

8 Kebijakan (Price, 2015; Serrano-Iglesias, Gomez-Sanchez, & Bote-Lorenzo, 2021)

9 Integrasi Teknologi (Price, 2015)

10  Inklusivitas (Garcia-Tudela et al.,, 2021)

11  Kerusakan Teknologi (Cao etal., 2020)

12 Konektivitas akses internet (Cao etal., 2020)

Melalui analisis Tabel 3, dapat dilihat bahwa tantangan yang terkait dengan Resistensi
Perubahan Teknologi Baru dan Kurangnya Sumber Daya Infrastruktur dan Teknologi muncul sebagai
dua tantangan yang paling sering ditemui dalam berbagai makalah. Hal ini menunjukkan bahwa,
terlepas dari janji konsep SLE, tantangan implementasi masih menjadi hambatan yang signifikan.
Resistensi terhadap perubahan teknologi dan kurangnya sumber daya infrastruktur dan teknologi
menjadi fokus utama dalam upaya penerapan SLE. Temuan ini menunjukkan perlunya strategi yang
efektif dan solusi inovatif dalam mengatasi tantangan-tantangan ini untuk memastikan kesuksesan
implementasi SLE dalam lingkungan pendidikan.



Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pendidikan,4(7), 2024

3.3. Teknologi Pendukung Implementasi SLE

Teknologi memainkan peran penting dalam implementasi Smart Learning. Smart Learning yang
dimungkinkan oleh teknologi informasi dan komunikasi (TIK) bertujuan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran dan memanfaatkan big data untuk pengalaman belajar yang dipersonalisasi. Tabel 4
menunjukkan berbagai teknologi yang mendukung implementasi SLE.

Tabel 4. Daftar Teknologi yang Mendukung Implementasi SLE
No Tech Paper
1 Smart Device (Dai et al.,, 2023; Gambo & Shakir, 2021; Garcia-Tudela et al,, 2021; Serrano-Iglesias, Gomez-
Sanchez, & Bote-Lorenzo, 2021; Serrano-Iglesias, Gomez-Sanchez, Bote-Lorenzo, et al,, 2021;
Zhu et al., 2016)

2 LMS (Zhu et al,, 2016)
3 IoT (Serrano-Iglesias, Gomez-Sanchez, & Bote-Lorenzo, 2021)
4 Interactive (M. Zhang et al., 2019)
learning tools
5 Blockchain (Ullah et al.,, 2021)
6 Big Data (Ullah et al., 2021)
7 E-learning (Temdee, 2021)
8 M-learning (Temdee, 2021)
9 Web based (Ruiz-Calleja et al., 2021; Serrano-Iglesias, Gomez-Sanchez, Bote-Lorenzo, et al.,, 2021)
10 Al (Cao et al., 2020; Hu, 2022; Serban et al., 2020)
11 VR, AR, MR (Hwang, 2014; Kaimara et al.,, 2021)

3.4. Praktik dalam Penerapan SLE

Praktik terbaik dalam menerapkan SLE yaitu menciptakan lingkungan belajar kolaboratif
(Akhrif et al., 2020). Selain itu, penting juga untuk mengembangkan model sederhana dari SLE yang
mudah dipahami dan digunakan untuk proses pembelajaran yang efektif dan menarik (Rosmansyah
etal, 2022).

Tabel 5. Daftar Praktik-praktik yang sudah ada dalam Menerapkan SLE

No Komponen Paper

1 Fasilitas sumber pembelajaran (Yu &Qi, 2018)

2 Kesiapan fondasi infrastruktur (Yu &Qi, 2018)

3 Pilot project implementasi (Spector, 2014)

4 Studi penelitian (Singh, 2022b)

5 Keterlibatan stakeholder (Gros, 2016)

6 Studi prototipe (Alkhafaji et al,, 2017)

Penelitian tentang Smart Learning Environments (SLE) melalui tinjauan literatur yang ekstensif
telah membuka wawasan penting ke dalam berbagai dimensi yang mempengaruhi implementasi dan
kesuksesannya. Tren yang meningkat dalam artikel ilmiah tentang SLE terutama peningkatan minat
yang terlihat jelas dalam rentang waktu satu dekade ini, membuktikan signifikansi akademis yang
semakin meningkat dari bidang ini [1]. Prevalensi jurnal sebagai cara utama penyebaran
menggarisbawabhi ketelitian akademis yang cermat dan pengawasan yang ditujukan untuk penelitian
SLE [15].

Dalam membedah faktor-faktor sukses yang penting untuk implementasi SLE, temuan ini secara
konsisten menyoroti peran penting Personalized Learning, yang dikuatkan oleh berbagai sumber [7],
[9], [16]-[18]. Penekanan berulang ini menggarisbawahi pentingnya peran tersebut dalam
memastikan kesuksesan implementasi SLE dalam lanskap pendidikan. Namun, langkah menuju
implementasi SLE yang sukses bukannya tanpa tantangan. Resistensi terhadap perubahan teknologi
dan kurangnya sumber daya infrastruktur dan teknologi yang terus-menerus muncul sebagai
hambatan yang berulang, menggemakan temuan dari berbagai makalah [7]-[9], [25], [27], [5], [8],
[9], [27], [29]. Tantangan-tantangan ini menggarisbawahi perlunya strategi yang ditargetkan dan
solusi inovatif untuk mengatasi rintangan dan memastikan integrasi SLE yang baik ke dalam
lingkungan pendidikan..

Perangkat teknologi yang mendukung implementasi SLE mencakup berbagai alat, termasuk
Perangkat Pintar, Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS), Kecerdasan Buatan (Al), dan Realitas
Virtual (VR), yang masing-masing berkontribusi secara unik terhadap pengayaan lingkungan belajar
[71, [22]-[25], [32], [18], [28], [33]. Selain itu, identifikasi praktik terbaik, seperti menciptakan
lingkungan belajar kolaboratif dan memastikan model SLE yang ramah pengguna, menggarisbawahi
pentingnya desain yang bijaksana dan pertimbangan pedagogis [34], [35].
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil review yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa implementasi Smart
Learning Environment (SLE) membutuhkan perhatian terhadap berbagai aspek, termasuk
identifikasi faktor kunci kesuksesan yang menentukan kesuksesan implementasi SLE. Penelitian ini
sukses menjawab empat pertanyaan penelitian yang diajukan, yaitu mengenai faktor sukses,
tantangan, teknologi dalam implementasi SLE, dan proses implementasi itu sendiri. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sukses, tantangan, peran teknologi, dan proses
implementasi merupakan elemen krusial yang berdampak besar terhadap kesuksesan implementasi
SLE. Hal ini menunjukkan pentingnya memahami aspek-aspek tersebut secara holistik dalam
konteks implementasi SLE, mengingat kompleksitas dan dinamika yang terlibat.

Faktor-faktor kesuksesan, terutama Personalized Learning, muncul sebagai hal yang sangat
penting untuk implementasi SLE yang efektif. Namun, tantangan yang terus ada, termasuk resistensi
terhadap perubahan teknologi dan keterbatasan infrastruktur, membutuhkan solusi strategis.
Implementasi teknologi yang mendukung SLE mencakup berbagai alat, mulai dari Perangkat Pintar
hingga Kecerdasan Buatan. Dengan melakukan analisis lebih lanjut, penelitian di masa depan
diharapkan dapat menyempurnakan pemahaman tentang faktor sukses dan tantangan dalam
implementasi SLE. Dengan demikian, pengembangan SLE dapat dilakukan dengan lebih efektif dan
hasilnya dapat lebih tepat sasaran untuk meningkatkan pengalaman belajar dan hasil belajar di
lingkungan pendidikan.
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